BAB III
GURU DALAM PROSES PENCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN

A. PENGERTIAN GURU

Dalam kamus besar bahasa Indonesia edisi kedua
1991, guru diartikan sebagai orang yang pekerjaannya
(mata pencahariannya) mengajar. Tapi sesederhana itukah
arti guru ? Arti guru yang dalam bahasa Arab disebut
mu'allim dan dalam bahasa inggris teacher itu memang
memiliki arti sederhana, yakni a person whose occupation
is teaching others. Artinya, guru ialah seseorang yang
pekerjaannya adalah mengajar orang lain, demikian Mc Leod
(1989) berpendapat (Syah, 1995:223).

Pengertian-pengertian seperti itu masih bersifat
umum, dan oleh karenanya dapat mengundang bermacam-macam
interpretasi dan bahkan juga konotasi (arti lain). Perta-
ma, kata seorang (person) bisa mengacu pada siapa saja
asal pekerjaan sehari-harinya ( profesinya) mengajar.
Dalam hal ini bukan hanya dia yang sehari-harinya di
sekolah yang dapat disebut guru, melainkan juga "dia-dia"
lainnya yang berposisi sebagai kiyai di pesantren, pende-
ta di gereja, instruktur di balai pendidikan dan pelati-
han dan bahkan juga sebagian pesilat di padepokan. Kedua,
kata mengajar dapat pula ditafsirkan bermacam-macam,

misalnya:
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1) menularkan pengetahuan dan kebudayaan kepada orang
lain (bersifat kognitif)

2) melatih ketrampilan jasmani kepada orang lain (bersi-
fat psiko-motor)

3) menanamkan nilai-nilai keyakinan kepada orang lain
(bersifat afektif) (Syah, 1995:223-224).

Akan tetapi, terlepas dari berbagai ragam interpre-
tasi sebagaimana dimaksud diatas, guru yang dimaksudkan
dalam pembahasan kali ini ialah tenaga pendidik vyang
pekerjaannya mengajar.

Penulis berpendapat bahwa guru yang sebagai top
figure bagi para anak didik yang juga merupakan sosok
yang perlu "digugu dan ditiru", demikian meminjam istilah
jawa, adalah juga seorang profesional yang tentunya
memiliki kemampuan-kemampuan.

Guru, di negera-negara timur, merupakan suatu
julukan atau sebutan. Seperti di India, orang-orang
menganggap guru adalah orang suci atau orang sakti. Di
Jepang guru disebut sensei artinya orang yang lebih tua
karena lebih dahulu 1lahir. Di 1Inggris guru dikatakan
teacher dan di Jerman disebut derlehre, yang keduanya

berarti pengajar (Darajat, dkk, 1992:40).
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Menurut orang Jawa kata "guru" merupakan singkatan
dari ungkapan "digugu lan ditiru" dengan arti guru adalah
orang yang harus selalu dapat ditaati dan
diikuti (Bukhori, 1994:105).

Dari uraian tersebut di atas kiranya penulis dapat
mennyimpulkan bahwa guru adalah seorang pekerja
profesional yang diberi tugas, wewenang dan tanggungjawab
oleh atasan yang berwenang untuk melaksanakan pendidikan
di sekolah, khususnya dalam kegiatan proses belajar
mengajar atau kegiatan intruksional dari mata pelajaran
yang diampunya.

Menurut N.E.A (National Education Association),
persatuan guru-guru Amerika Serikat, "guru" adalah semua
petugas yang terlibat langsung dalam tugas-tugas pendidi-
kan (Roestiyah N.K., 1989:177).

Menurut DR. Ahmad Tafsir, yang disebut guru sama
halnya dengan pendidik, yaitu siapa saja yang bertang-
gungjawab sepenuhnya terhadap perkembangan seluruh
potensi anak didik. Baik perkembangan potensi psiko-
motorik, kognitif, maupun afektif. Guru dikatakan
pendidik (menurutnya) dimaksud adalah orang tua, sebagai
orang yang menerima tugas langsung sebagai pendidik dari
Allah. Dengan mengambil dasar Q.S. At-Tahrim ayat 6,

sebagai berikut
‘/ /‘)/)‘I ‘)
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Artinya : "Peliharalah dirimu dan keluargamu dari ancaman
api neraka" (Tafsir, 1992:74).

Sedang DR. Zakiyah Darajat, mengartikan "guru"
sebagai pendidik profesional, karena secara implisit guru
telah diberi kepercayaan oleh orang tua akan kemampuan
mendidiknya, dan dengan rela menerima dan memikul
tanggungjawab pendidikan anaknya yang seharusnya menjadi
tanggungjawab orang tua (Darajat, 1992:39).

Kaitannya dengan hal tersebut diatas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa guru adalah sosok yang diberi julukan
dari orang lain karena ia memiliki kemampuan-kemampuan
dan kertrampilan dalam menyampaikan suatu ilmu pengeta-
huan di suatu lemabaga pendidikan yang mengemban tang-
gungjawab dan wewanang dari atasan terhadap perkembangan
anak didik atau murid.

Disamping itu, guru adalah orang vyang diberi
kepercayaan oleh orang tua untuk mendidik anak-anak
mereka, karena kemampuan, ketrampilan dan keahliannya
dalam bidang pendidikan, yang dengan dengan rela menerima
tanggungjawab dan wmembimbing anak didiknya ke arah
mendekatkn diri kepada Allah swt.

Yang perlu diingat, bahwa guru tidak saja
memberikan contoh yang baik. Tetapai juga harus menjadi

contoh yang baik pula.
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B. KOMPETENSI DAN PROFESIONALISME
a. Pengertian

Kompetensi dan profesionalisme guru korelasinya
dengan pembahasan karya ini adalah dimaksudkan sebagai
suatu syarat utama yang harus dipenuhi dan dinilai
oleh guru di dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal
itu disebabkan karena (menurut penulis) jabatan profe-
sional dan kompetensi mengajar adalah susuatu yang
sangat krusial yang memerlukan keahlian.

Agar pembahasan tentang kompetensi dan profe-
sionalisme guru tidak menyimpang dari maksud penulis.
Maka, ada baiknya kita terlebih dahulu mendalami dan
menyelami makna atau arti daripada apa itu kompetensi
dan profesionalisme guru dapat menjembatani kepada
tercapainya suatu keberhasilan gemilang dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak
dimiliki guru agar tugasnya sebagai pendidik dapat
terlaksana dengan baik. Berpijak dari pengertian
inilah kompetensi merupakan suatu hal yang tidak bisa
dipisahkan dari kegiatan pendidikan dan pengajaran

(Djamarah, 1994:32-33).

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jelas dan

mendalam tentang apa itu kompetensi dan profesionalis-
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me guru dalam dunia pendidikan, berikut ini uraian
penulis.

Menurut kamus umum bahasa Indonesia Wjs. Purwa-
darminto, kompetensi berarti (kewenangan) kekuasaan
untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Penger-
tian dasar kompetensi (competency) vyakni kemampuan
atau kecakapan (Usman, 1998:14).

Term "kompetensi" sebenarnya banyak mempunyai
makna dan interpretasi. Tentang makna sempit dan
interpretasi vyang lebih umum, Whitty dan Willmott
(1991) seperti dikutip oleh David Brigdes dan Trever
Kerry bahwa
"Competence characterized as an ability to perform a
task satisfactorily, the task being clearly defined
and the creteria of success set out"
dan menurutnya pula bahwa
"Competence. . .encompassing intellectual cognitive, and
attitudinal dimensions as well as performance; in this
model neither competence nor the creteria of achiev-

ment are so readily susceptible to sharp and discrete
identification" (Bridges, Kerry, 1993:12).

Dari pengertian-pengertian di atas, kiranya
dapat dipahami bahwa kompetensi dikarakterisasikan
sebagai suatu kemampuan untuk melakukan suatu tugas
ataupun kewajiban dengan sebaik-baiknya. Demikian pula
mengacu kepada intelektualitas dan tingkah laku se-

seorang.
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Menurut Nana Sudjana, kompetensi guru adalah
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh guru dalam
melaksanakan profesinya (Sudjana, 1991:12). Sementara
itu profesionalisme sebagaimana dikutip Drs. Moh. Uzer
Usman, berarti "a vocation in which profesional
knowledge of some departement a learning science is
used in its application to the of other or in the
practice of an art found it".

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa suatu pekerjaan yang bersifat profesional memer-
lukan beberapa bidang ilmu yang secara ilmu yang
secara sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplika-
sikan bagi kepentingan umum.

Kata profesi berasal dari bahasa inggris "pro-
fession" atau bahasa belanda "professie" yang keduanya
menerima bahasa latin "proffessie" yang berarti penga-
kuan atau pernyataan (Bukhori, 1997:70).

Selanjutnya, menurut penulis, dalam melakukan
kewenangan profesionalnya, guru dituntut memiliki
seperangkat kemampuan (competency) vang beraneka
ragam. Hal itu disebabkan karena spesifiknya masalah
profesionalisme dalam pendidikan, sehingga bagi guru
yang terlibat dalam proses pembelajaran paling tidak

harus memiliki kemampuan profesional.
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Yang perlu diingat sampai pada jenis-jenis
kompetensi, terlebih dahulu penulis ketengahkan pemba-

hasan tentang persyaratan profesional.

b. Persyaratan Profesi

Mengingat guru sebagai jabatan profesional yang
mengemban tugas dan tanggungjawab yang komplek. Maka,
tidak jarang guru di dalam menjalankan tugas tersebut
sering mengalami kesulitan. Karenanya ia perlu memili-
ki keahlian dan kecakapan khusus. Demikian pula ia
harus memiliki syarat-syarat profesional. Syarat
tersebut adalah dalam rangka untuk menunjang keprofe-
sionalannya. Adapun syarat-syarat tersebut meliputi
fisik, psikis, wmental, moral dan intelektual. Untuk
lebih lanjut, Oemar Hamalik, seperti dikutip Drs.

Enggus Subarman, mengemukakan sebagai berikut

1. Persyaratan fisik, yaitu kesehatan jasmani vyang
artinya seorang guru harus berbadan sehat dan tidak
memiliki penyakit menular yang membahayakan.

2. Persyaratan psikis, yaitu sehat rohani yang artinya
tidak mengalami gangguan jiwa ataupun mengalami
-kelainan.

3. Persyartan mental, yaitu memiliki sifat mental yang
baik terhadap profesi kependidikan, mencintai dan
mengabdi serta memiliki dedikasi yang tinggi pada

tugas dan jabatannya.
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4. Persyaratan moral, yaitu budi pekerti yang luhur
dan memiliki sikap susila yang tinggi.

5. Persyaratan intelektual, yaitu memiliki pengetahuan
dan ketrampilan yang diperoleh dari lembaga pendi-
dikan tenaga kependidikan, yang memberi bekal guna
menunaikan tugas dan kewajibannya sebagai pendidik
(Subarman, 1994:9).

Drs. Moh. Ali (1985:15), sebagaimana dikutip
oleh Drs. Moh. Uzer Usman, juga memberikan pendapat
sebagai berikut
1. Menuntut adanya ketrampilan yang berdasarkan

konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam.

2. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang
tertentu sesuai dengan bidang profesinya.
3. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang

memadai .

4. Adanya kepelikan terhadap dampak kemasyarakatan
dari pekerjaan yang dilaksanakan.

5. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinami-
ka kehidupan.

Namun demikian, disamping persyaratan tertera di
atas, masih ada beberapa persyaratan yang perlu dike-
tahui atau diperhatikan oleh guru profesional. Drs.
Uzer Usman, kaitannya dengan persyaratan profesi,

berpendapat sebagai berikut
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1. Memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksana-
kan tugas dan fungsinya.

2. Memiliki klien/objek layanan yang tetap, seperti
dokter dengan pasiennya, guru dengan muridnya.

3. Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan
jasanya di masyarakét (Usman, 1998:15).

Persyaratan-persyaratan yang tertera di atas,

kiranya dapat penulis pahami bahwa persoalan jabatan

profesional sebagaimana termaksud itu memerlukan

adanya jenjang pendidikan yang khusus mempersiapkan

jabatan:itu sendiri.

c. Jenis-jenis kompetensi

Sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa
profesionalisme dalam pendidikan dan pengajaran tidak
dapat lepas dari dedikasi dan keahlian. Dan profesi
yang dilakukan, didasarkan kepada dedikasi karena
Allah. Dan keahlian dalam pendidikan merupakan syarat
mutlak yang harus dimiliki oleh setiap pendidik
(guru) . Karena tanpa kemampuan tidak akan mungkin
terjadi proses pembelajaran.

Suatu tujuan pendidikan atau pembelajaran tidak
akan tercapai apabila wupaya pelaksanaannya tidak
ditangani oleh orang-orang yang mempunyai keahlian

seseuai dengan bidangnya masing-masing. Bahkan boleh
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jadi, akan mengalami kehancuran. Dalam hal ini, prof.
DR. Ahmad Tafsir, mendasarkan hal tersebut kepada

hadits nabi yang diriwayatkan oleh Bukhori, yaitu

Lot on,) e \ENZEENE A 2507 G

Artinya : "Bila suatu urusan dikerjakan oleh orang
yang bukan ahlinya. Maka, tunggulah saat
kehancurannya (H.R. Bukhori) (Tafsir,
1992:113).

Berdasarkan paparan hasits tersebut di atas,
penulis berpendapat, bagaimanapun pendidikan dan
pengajaran tidak akan membuahkan hasil yang maksimal,
bahkan akan mengalami kehancuran bila pelaksana dari-
pada pendidikan dan pengajaran tersebut tidak memiliki
kualitas vyang baik, tidak memiliki kompetensi dalam
hal didik-mendidik, dan ajar-mengajar. Sebab
keberhasilan mengajar dan mendidik seorang guru itu
juga dipengaruhi kemahiran mengajar dan mendidik guru
itu sendiri.

Oleh  sebab itu ia  harus memiliki ilmu
pengetahuan tentang pendidikan dan pengajaran yang
secukupnya.

Tercapainya tujuan pembelajaran itu bisa dilihat
melalui ketercapaiannya tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan tadi. Bila tujuan-tujuan tersebut dapat
dicapai dengan Dbaik, sudah barang tentu dapat

dikatakan berhasil.
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Dalam profesinya sebagai guru, setidaknya guru

harus memiliki 10 kompetensi yang terdiri dari

1. Menguasai bahan

2. Mengelola program belajar mengajar

3. Mengelola kelas

4. Menggunakan media / sumber belajar

5. Menguasai landasan-landasan kependidikan

6. Mengelola interaksi belajar mengajar

7. Menilai prestasi siswa untuk pendidikan pengajaran

8. Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan
penyuluhan.

9. Mengenal dan menyelenggarakan adminsitrasi sekolah.

10.Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil
penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.

Dari kesepuluh kompetensi guru tersebut, oleh DR.

Nana Sudjana dikelompokkan menjadi empat kemampuan,

yaitu

1. Kemampuan merencanakan program belajar mengajar
(pembelajaran)

2. Kemampuan melaksanakan /mengelola proses belajar
mengajar

3. Kemampuan menilai kemajuan proses belajar mengajar

4. Kemampuan menguasai bahan pelajaran (Nama Sudjana,

1991:19)
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Keempat klasifikasi daripada kompetensi tersebut di
atas, menurut penulis dapat disajikan sebagai bahan
pertimbangan menuju suatu pembelajaran yang efektif dan’
efisiean dan tercapainya tujuan-tujuan pendidikan dan
pengaiaran dengan baik.

Komptensi dan profesionalisme yang dimiliki guru
tidak saja hanya diharapkan untuk membantu mencapai
tujuan pembelajaran. Tetapi sangat-sangat dibutuhkan
untuk membantu menciptakan suatu wahana atau nuansa
proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

Keinginan untuk mendapatkan suatu proses pembela-
jaran yang efektif dan efisien, bukan saja berasal dari
kalangan anak didik saja. Tetapi juga berasal dari guru
itu sendiri. OLeh karena mengajar adalah membimbing anak
agar mengalami proses belajar. Maka, untuk memenuhi
tuntutan itu, guru harus membantunya untuk belajar dan
mengajar. Ketika mengajar pun, guru juga harus efektif.
Apalagi efektivitas dan efisiensi daripada pembelajaran
itu adalah merupakan suatu idaman atau harapan besar bagi
guru. Lalu Bagaimana mengajar efektif itu ?

. Mengajar yang efektif sebagaimana dipaparkan oleh
Dra. Roestiyah N.K (1994:4-5), dalam bukunya "Didaktik
Metodik" harus meliputi
1. Guru mampu merumuskan tujuan dari setiap pelajaran

yang diberikan.
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2. Guru harus menguasi bahan pelajaran sebaik mungkin.

3. Guru harus mencintai pada apa yang diajarkan dan
berpendirian bahwa mengajar adalah suatu profesi yang
diharapkan dan mantap.

4. Guru harus mengerti pada anak tentang pengalaman-
pengalaman pribadinya, kemampuan-kemampuan, dan pres-
tasi belajarnya, latar belakang kebudayaan,
sosial/ekonomi.

5. Guru harus menggunakan vareasi metode dalam mengajar
memilih metode yang tepat untuk setiap bahan pelajaran
agar siswa tidak mudah bosan.

6. Seorang guru tidak mungkin mampu mendahului semua
bahan dan semua mata pelajaran.

7. Guru harus dapat membimbing kepada apa yang aktual dan
harus disiapkan sebaik-baiknya.

8. Murahlah dengan pujian dan guru harus berani, hal itu
akan membawa hasil yang lebih baik daripada selalu
mengkritik dan mencela.

9. Timbulkan semangat belajar secara individual dan
gunakan pengalaman anak, sehingga dapat memberi kebe-
basan dan membiasakan anak mempunyai daya kreasi dalam
bekerja.

Medley, sebagaimana dikutip Dr. Soekartawi dalam
bukunya berjudul "Meningkatkan Efektivitas Mengajar",

memberikan empat karakteristik dari mengajar yang
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efisien, yaitu

a.

Penampilan pengjar (penguasaan pahan ajar), persiapan
mengajar, dan sebagainya.

Cara mengajar (pemilihan model instruksi, alat bantu
mengjar dan evaluasi yang dipakai) .

Kompetensi dalam mengajar.

Pengambilan keputusan Yyang bijaksana (Soekartawi,
1995:39) .

Sementara itu, George Brown dan Madeleine
Atkins (1988), menyumbangkan suatu pemikiran tentang
mengajar yang efektif yaitu, bahwa : ngffective teach-
ing is sometimes equated with successful teaching that
is, the students learn what is intended. Effective
teaching 1is concerned not only with success but also
with appropiate values (George Brown, Madeliene At-
kins, 1988:5).

Dalam pada 1itu shackleford dan Henak (1990)
seperti dikutip oleh Dr. goekartawi sendiri, berpenda-
pat bahwa cara pengajaran yang efisien akan terbentuk
kalau pengajarnya juga pertindak efisien. Sebab penga-
jar bertindak sebagai manager Yang harus mengambil
keputusan untuk aktivitas yang ia lakukan agar berja-
jan secara efisien. Selanjutnya mereka berpendapat
bahwa pengajar yangd efektif didefinisikan sebagai

berikut
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Effective teachers are knowledgable about the teories
of presentation, learning, and learner characteris-
tic.

Kalau diperhatikan apa yang ditulis Shackelford dan
Henak itu adalah apa Yyang dikenal selama ini di dalam
proses belajar-mengajar, yaitu bahwa pengajar harus
menguasai
a. Apa yang diajarkan.

b. Teori pengajaran (pemilihan instruksional design) yang
relevan.

c. Hal-hal baru (mau melakukan penelitian untuk mem-
perkaya isi bahan ajar yang diberikan) .

d. Karakteristik siswa (Soekartawi, 1995:39).

Kaitannya dengan pendapat tersebut di atas, Dra.
Roestiyah N.K, mengungkapkan bahwa mengajar yang efektif
itu ialah mengajar yang dapat membawa belajar anak yang
efektif pula. Belajar disini adalah suatu aktivitas
mencari, menemukan, dan melihat pokok masalah. Dan anak
perusaha memecahkan permasalahan tersebut (Roestiyah,
1989:37).

Untuk melaksanakan mengajar yang efektif diperlukan
.syarat—syarat sebagai berikut

1. Belajar siswa aktif, baik mental maupun fisik.
2. Guru harus mempergunakan banyak metode waktu menga-

jar.
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Motivasi, hal ini sangat berperan pada kemajuan,
perkem bangan anak selanjutnya melalui proses bela-
jar.

Kurikulum yang baik dan seimbang.

Guru perlu mempertimbangkan pada perbedaan indi-
viual.

Guru akan mengajar efektif baik selalu membuat
perencanaan sebelum mengajar.

Pengaruh guru yang sugestif perlu diberikan pula
kepada anak.

Seorang guru harus memiliki keberanian, menghadapi
murid- muridnya juga masalah-masalah yang timbul
waktu proses belajar mengajar berlangsung.

Guru harus mampu menciptakan nuansa yang demokratis
di sekolah.

Pada pengajian bahwa pelajaran pada anak, guru perlu
memberikan masalah-masalah yang merangsang anak
untuk berpikir.

Semua pelajaran yang diberikan pada anak perlu diin-
tragasikan, sehingga anak memiliki pengetahuan yang
terintegrasi tidak terpisah-pisah.

Pelajaran di sekolah perlu dihubungkan dengan kehi-
dupan nyata di masyarakat. Bentuk-bentuk kehidupan
di masyarakat di bawa ke sekolah, agar anak mempela-

jarinya sesuai dengan kenyataannya.
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Dengan demikian, maka semakin jelaslah apa vyang
disebut dengan teaching effectiveness itu. Karenanya bila
seorang pengajar menghendaki suatu pembelajaran yang
efektif dan efisien, maka setidaknya ia perlu melakukan
tiga kegiatan yang efektif dan efisien pula, yaitu mem-
buat persiapan atau perencanaan yang baik, mengopera-

sionalkan pengajaran yang baik dan membuat evaluasi.

C. TUGAS GURU

Guru yang sebagaimana kita ketahui adalah istilah
lain daripada pendidik. Pendidik seperti dikatakan oleh
Drs. Muhaimin dan Drs. Abdul Mujib, dalam bukunya "Pemi-
kiran Pendidikan Islam" adalah orng-orang yang bertang-
gungjawab terhadap perkembangan anak didik dengan
mengupayakan perkembangan seluruh potensi yang dimiliki
anak didik, baik potensi afektif, psiko-motorik, maupun
potensi kognitif (Muhaimin, Mujib, 1993:167).

Sementara Ahmad D. Marimba, juga memberikan pan-
dangan bahwa pendidik, ialah orang yang memikul pertang-
gungan jawab untuk mendidik (Marimba, 1964:32).

Dari kedua persepsi yang dilontarkan oleh
tokoh-tokoh pendidikan tersebut, dengan demikian
dapat dimengerti, ialah disamping ia bertanggungjawab
untuk mendidik, ia juga melakukan tugasnya dengan penuh

tanggungjawab.
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Guru, dalam bukunya "Menjadi Guru Profesional" Drs.
Moh. Uzer Usman, terlukiskan bahwa guru banyak memiliki
tugas, baik yang terikat dinas maupun di 1luar dinas,
dalam bentuk pengabdian. Apabila kita kelompokkan, maka
terdapat tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam bidang
profesi, tugas dalam kemanusiaan, dan tugas dalam bidang
kemasyarakatan (Usman, 1998:6).

Tugas guru umumnya menurut Prof. Drs. A. Piet
Sahertian, dibedakan
a. Tugas Personal
b. Tugas Sosial

c. Tugas Profesional (Sahertian, 1994:12).

a. Tugas Personal

Tugas pribadi ini menyangkut pribadi guru. Oleh
sebab itulah setiap guru perlu menatap dirinya dan mema-
hami konsep dirnya (instropeksi diri). Guru itu digugu
dan ditiru. Dalam bukunya "Student Teacher in Action", P.
Wiggens menuliskan tentang potret diri sebagai pendidik.
Ia menulis bahwa seorang guru harus mampu berkaca pada
dirinya sendiri. Bila ia berkaca pada dirinya sendiri, ia
akan melihat bukan satu pribadi, tetapi ada tiga pribadi,
yaitu

- Saya dengan konsep diri saya (Self Concept)

- Saya dengan ide saya (Self Idea)
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- Saya dengan ralitas diri saya (Self Reality)

Setelah mengajar guru perlu mengadakan refleksi
diri. Ia bertanya pada diri sendiri. Apakah ada hasil
yang diperoleh dari hasil didikannya ? atau selesei
mengajar ia bertanya pada dirinya sendiri apakah siswa
mengerti apa yang telah dia ajarkan ?

Penulis berpendapat apabila setelah proses pembela-
jaran, dimana bahan pelajaran disampaikan, guru melakukan
kontemplasi (perenungan) diri terhadap apa yang baru saja
disajikan kepada anak didiknya. Itu berarti menunjukkan
bahwa dirinya adalah seorang sosok guru pendidik yang
benar-benar tahu dan menyadari akan posisinya sebagai
seorang yang digugu dan ditiru. Karena itu ia selalu
memperhatikan akan keberhasilan pendidikan dan pengajaran

yang sedang ia emban selama ini.

b. Tugas Sosial

Misi yang diemban guru adalah misi kemanusiaan.
Mengajar dan mendidik adalah tugas pemanusiaan manusia.
Guru punya tugas sosial. Guru adalah seorang penceramah
zaman, demikian Langelvield (1955) seperti dikutip oleh
Prof. Drs. A. Piet Sahertian, dalam tulisannya "Guru
dalam masa pembangunan" sebagaimana dikutip ileh Ir.
Soekarno, menyebut pentingnya guru dalam masa pembangu-

nan. Tugas guru adalah mengabdi kepada masyarakat. Oleh
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karena itu, tugas guru adalah pelayanan manusia (gogos
humaniora) .

Kaitannya dengan tugas guru, yaitu mengabdi kepada
masyarakat. Dan karenanya tugasnya adalah pelayanan
menusia. Maka Maslow seperti dikutip Goble (1987:53)
menemukan ciri-ciri orang teraktualisasikan dirinya bahwa
tanpa kecuali orang-orang Yyang terkatualisasikan diri
membaktikan hidupnya pada pekerjaan, tugas, kewajiban
atau penggilan tertentu yang mereka pandang penting.

Persepsi kedua tokoh; Ir. Soekarno dan Maslow
tersebut, nampak terdapat persamaan visi yakni sama-sama
mengabdikan diri kepada manusia yang berada dalam 1ling-
kungan masyarakat.

Seorang guru dapat dikategorikan mampu mengaktuali-
sasikan diri apabila guru tersebut dapat memandang dunia
pendidikan dan pengajaran dengan penuh suka cita, terasa

nikmat dan tidak merasa bosan, demikian penulis berpenda-

pat.

Goble (1987:55), memaparkan salah satu ciri orang
yang teraktualisasikan dirinya, ialah kadar konflik
dirinya rendah. Ia tidak melawan dirinya sendiri;

-pribadinya menyatu. Berarti ia memiliki lebih banyak
energi untuk tujuan-tujuan produktif.
Seiring dengan persepsi di atas, menurut penulis

berarti seorang guru yang teraktualisasikan dirinya harus
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memiliki sifat "nrimo", demikian meminjam kata jawa,
"menyadari" terhadap tugas dan profesinya sebagai seorang
guru pendidik yang selalu terlibat secara langsung maupun

tidak langsung dalam dunia pendidikan dan pengajaran.

c. Tugas Profesional
Posisi serta peran guru dalam pendidikan sekolah
(pengajaran) merupakan ujung tombak, bahkan bersifat
menentukan isi kurikulum de facto (kurikulum operasional
dan eksperimental) karena guru mengorganisasi pesan
pengajaran bagi siswanya (Samana, 1994:38).
Guru sebagai jabatan profesional memerlukan keah-
lian khusus karena sebagai suatu profesi. Guru yang
profesional akan bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan-
sekolah khususnya dan tujuan pendidikan pada umumnya,
sudah barang tentu memiliki kemampuan sesuai dengan
tuntutan dan kebutuhan.
Sebagai indikator, guru dinilai mampu secara profe-
sional apabila
1. guru tersebut mengembangkan tanggungjawab dengan
sebaik-baiknya.

2. guru tersebut mampu melaksanakan peranan-pernan secara
berhasil.

3. guru tersebut mampu bekerja dalam mencapai tujuan

pendidikan di sekolah.
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4. guru tersebut mampu melaksanakan perannya dalam proses
belajar mengajar di kelas (Subarman, 1994:9).

Apalah jadinya suatu pembelajaran bilamana seorang
guru tidak mampu mengemban dan melaksnakan tugas-tugas
dimaksud di atas. Karena itu penulis berasumsi bahwa
pembelajaran yang merupakan seperangkat acara eksternal
yang dirancang untuk mendukung terjadinya beberapa proses
belajar, yang sifatnya internal. Gagne dan Briggs (1979)
seperti dikutip Gredler (1991:205), akan 1lebih efektif
dan efisien apabila seorang guru memahami dan mampu
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, demikian pula

memahami syarat-syarat mengajar efektif.

D. PERAN DAN FUNGSI GURU
Dalam proses pembelajaran guru memegang peranan
yang sangat penting terhadap terbentuknya anak didik yang
berkepribadian sesuai dengan tujuan pendidikan dan penga-
jaran. Mengingat pentingnya guru tersebut, yang bukan
hanya sebagai pengajar dan pendidik, tetapi‘juga sebagai
pembimbing terhadap pencapaian tujuan pembelajaran, maka
DR. Nana Sudjana mengemukakan pendapatnya sebagai
berikut
"Peranan guru dalam proses belajar mengajar belum
dapat diganti dengan mesin, tape recorder, ataupun
computer yang paling modern sekalipun, masih terlalu
banyak unsur-unsur manusiawi seperti sikap, sistem

nilai, perasaan motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang
diharapakan merupakan hasil dari proses pengajaran,
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tidak dapat dicapai melalui alat-alat tersebut"
(Sudjana, 1992:12).

Paparan di atas mendeskripsikan bahwa eksistensi
guru dalam proses pembelajaran bila dikomparasikan dengan
alat-alat mutakhir masih belum cukup menggantikan posi-
sinya sebagai seorang pendidik profesional. Ha ini dise-
babkan karena peranan dan kompetensi guru dalam proses
pembelajaran meliputi banyak hal.

Pernyataan di atas adalah muradif dengan pernyataan
yang dilontarkan oleh Adams dan Decey seperti dikutip
oleh Drs. Moh. Uzer Usman dalam "Basic Principle of
Student Teaching"”, bahwa peranan dimaksud meliputi antara
lain adalah guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, pem-
bimbing, pengatur lingkungan, partisipan, ekspeditor,
perencana, supervisor motivator, penanya, evaluator dan
konéelor (Usman, 1995: 7).

Selanjutnya ia mengemukakan peranan yang dianggap

paling dominan dan diklasifikasikan sebagai berikut

a. Guru sebagai demonstrator
Melalui peranannya sebagai demonstrator, lec-
turer, atau pengajar, guru hendaknya senantiasa
menguasai bahan pengajaran yang akan disampaikan,
serta senantiasa mengembangkan ilmu-ilmu yang berkai-
tan dengan kemampuan atau potensinya. Karena hal ini

sangat menentukan belajar yang dicapai oleh siswa.
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Salah satu yang perlu diperhatikan oleh guru,
hendaknya mampu dan selalu terampil dalam merumuskan
TIK (Tujuan Instruksional Khusus), memahami kurikulum,
dan sebagaimana kita tahu bahwa ia adalah sebagai
sumber belajar yang harus terampil dalam memberikan
informasi kepada siswa di dalam kelas. Sebagai penga-
jar ia pun harus wmembantu perkembangan anak didik
untuk dapat menerima, memahami, serta menguasai ilmu
pengetahuan. Untuk itulah guru hendaknya belajar dalam
berbagai kesempatan.

Dalam hal ini asumsi penulis bahwa sebagai
seorang yang terlibat langsung dalam proses pembela-
jaran, guru hendaknya jangan sampai sekadar mengajar
belaka; yakni hanya menyampaikan apa yang terdapat
dalam kurikulum itu disampaikan kepada siswa tanpa
memperhatikan apakah siswa dapat menerima dan mengerti
apa yang baru saja disampaikan oleh guru di kelas.
Akhirnya seorang guru akan dapat memainkan peranannya
sebagai péngajar dengan baik apabila ia menguasai dan
mampu mengajar serta menyadari dengan sedalam-dalamnya

terhadap betapa penting pendidikan dan pengajaran itu.

b. Guru sebagai pengelola kelas
Dalam peranannya sebagai pengelola kelas (class

manager), guru hendaknya mampu mengelola kelas sebagai
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lingkungan belajar dan tempat yang menyenangkan dan
terorganisir. Linékungan ini diawasi agar kegiatan-
kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidi-
kan. Pengawasan terhadap lingkungan belaﬁar juga turut
menentukan sejauh mana lingkungan tersebut menjadi
lingkungan belajar yang baik. Lingkungan tersebut
menjadi lingkungan belajar yang baik. Lingkungan yang
baik ialah yang bersifat menantang dan wmerangsang
siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan
dalam mencapai tujuan.

Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyedia-
kan dan menggunakan fasilitas bagi bermacam-macam
kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang
baik. Sedangkan tujuan khususnya menggunakan alat-alat
belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan
siswa bekerja dan belajar, serta membantu siswa untuk

memperoleh hasil yang diharapkan.

Guru sebagai mediator dan fasilitator

Sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan
karena media pendidikan merupakan alat untuk komunika-
si untuk lebih mengefektifkan belajar mengajar. Dengan
demikian merupakan dasar yang sangat diperlukan bersi-

fat melengkapi dan merupakan bagian integral demi
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berhasilnya proses pendidikan dengan pengajaran di
sekolah.
Sebagai mediator guru menjadi perantara dalam
hubungan antar manusia. Untuk keperluan itu guru harus
terampil dalam menggunakan pengetahuan tentang bagai-
mana orang berintraksi dan berkomunikasi. Tujuannya
agar guru dapat menciptakan secara maksimal kualitas
lingkungan yang interaktif. Dalam hal ini ada tiga
macam kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru, yaitu
1. mendorong berlangsungnya tingkah laku sosial yang
baik

2. mengembangkan gaya interaksi, dan

3. menumbuhkan hubungan vyang positif dengan para
siswa.

Sebagai fasilitator, guru hendaknya mampu
megusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat
menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar-menga-
jar baik yang berupa nara sumber, buku tek, majalah

ataupun surat kabar.

Guru sebagai evaluator

Kalau kita perhatikan, dunia pendidikan akan
dapat kita ketahui bahwa setiap jenis pendidikan utau
bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu selama

satu periode pendidikan, orang selalu meganadakan
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evaluasi. Dengan kata lain, pihak pendidik akan
selalu mengadakan penilaian terhadap hasil pendidikan
dan pengajaran yang telah ia capai dan lakukan.

Demikian pula dalam satu kali proses belajar-
mengajar, guru hendaknya menjadi évaluator yang baik.
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui tujuan yang
telah dirumuskan apakah tercapai atau belum, dan
apakah materi pelajaran yang diajarkan itu sudah cukup
tepat. Semua pertanyaan tersebut akan dapat dijawab
melalui kegiatan evaluasi atau penilaian.

Dengan penilaian guru dapat mengetahui keberha-
silan pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap
pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode
mengajar.

Dengan menelaah pencapaian tujuan pengajaran,
guru dapat mengetahui apakah proses belajar yang
dilakukan cukup efektif memberikan hasil yang baik dan
memuaskan, atau sebaliknya.

Jadi, jelaslah bahwa guru hendaknya mampu dan
trampil melaksanakan penilaian karena dengan
penilaian, guru dapat mengetahui prestasi yang dicapai
oleh siswa setelah ia melaksanakan proses belajar.

Sesuai tugas, peranan guru menurut Wetters B.
seperti dikutip oleh Prof. Drs. Piet A. Sahertian.

antara lain
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- sebagai tokoh terhormat dalam masyarakat sebab ia
sebagai seorang yang berwibawa.

- sebagai penilai, ia memberi pemikiran

- sebagai seorng sumber, karena itu ia memberi ilmu
pengetahuan

- sebagai pembantu

- sebagai wasil

- sebagai detektif

- sebagai objek identifikasi

- sebagai penyangga rasa takut

- sebagai orang yang menolong memahami diri

- sebagai pemimpin kelompok

- sebagai kawanan sekerja

- sebagai pembawa rasa kasih sayang (Sahertian,
1994:14) .

Dari beberapa peranan guru yang diungkapkan
oleh Wetters B. seperti dikutip oleh Prof. Drs. Piet
A. Sahertian tersebut diatas, kiranya dapat penulis
pahami bahwa guru yang merupakan orang yang bertugas
di dalam menyampaikan ilmu pengetahuan kepada subjek
belajar, haruslah mampu memerankan dirinya sebagai
seorang Yyang profesional. Apabila ia menginginkan
suatu pembelajaran yang berhasil. Maka, ia harus mampu
menciptakan lingkungan vyang kondusif vaitu kondisi

belajar-mengajar yang efektif dan efisien.
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Dalam proses pembelajaran, demikian penulis
beropini bahwa seorang guru yang efektif tidak akan dapat
melihat hasil pembelajaran apakah pembelajaran yang ia
motori itu berhasil dengan baik atau buruk, sebelum ia
mengadakan suatu pengukuran terhadap hasil pembelajaran
tersebut. Berhasil tidaknya suatu pebelajaran (menurut
penulis), juga ditentukan oleh efektif dan efisiennya
proses pembelajaran itu sendiri.

Oleh karena itu, korelasinya dengan hal tersebut,
Drs. Saiful Bahri Djamarah dan Drs. Aswin Zain dalam
bukunya "Strategi Belajar Mengajar" mengungkapkan bahwa
untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan
belajar tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi
belajar.

Berdasarkan tujuan dan fuang lingkupnya, tes pres-
tasi belajar menurutnya dapat digolongkan ke dalam jenis

penilaian, yaitu sebagai berikut

1. Tes Formatif

Demikian ini digunakan untuk mengukur satu atau
beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk
.memperoleh gambaran tentang daya serap siswa terhadap
pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar dan bahan tertentu

dalam waktu tertentu pula.
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2. Tes Subsumatif

Tes ini meliputi sejumlah bahén pengajaran terten-
tu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya
adalah nntuk memeroleh gambaran daya serap siswa, untuk
meningkatkan tingkat prestasi belajar siswa. Hasil tes
subsumatif ini, dimanfaatkan untuk memperbaiki proses
belajar mengajar (pembelajaran) dan diperhitungkan dalam

menentukan nilai rapor.

3. Tes Sumatif

Tes ini digunakan untuk mengukur daya serap siswa
terhadap bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan
selama satu semester, satu atau dua tahun pelajaran.
Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat keberhasilan
belajar siswa dalam suatu periode belajar tertentu. Hasil
dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan
kelas, menyusun peringkat (rangking) atau sebagai ukuran
mutu sekolah.

Ketiga jenis penilaian vsebagaimana termaktub di
atas, pada dasarnya bertujuan memberikan gambaran tentang
keberhasilan proses pembelajaran yang dioperasionalkan
oleh guru berpotensi tersebut. Keberhasilan itu dilihat
dari segi keberhasilan proses dan keberhasilan produk.

Berkaitan dengan aktualisasi diri guru berbakat

mengajar, Yyang mempunyai hasrat dan kesadaran diri
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terhadap keberhasilannya dalam mencapai tujuan pembela-
jaran tersebut. Masalah yang dihadapi adalah sampai
ditingkat mana prestasi (hasil) belajar yang telah dica-
pai. Apa yang menjadi ukuran akan aktualisasi diri guru
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sehubungan dengan hal
itulah keberhasilan proses mengajar itu dibagi atas
beberapa tingkatan atau taraf. Tingkat keberhasilan
tersebut, Drs. Saiful Bahri Djamarah dan Drs. Aswin Zain

(1997:121), mengemukakan sebagai berikut

1. Istimewa / Maksimal : Apabila seluruh bahan pelajaran
yang diajarkan itu dapat dikua-
sai oleh siswa.

2. Baik sekali/Optimal : Apabila sebagian besar(76% sd
99%) bahan pelajaran yang
diajarkan dapat dikuasi oleh
siswa.

3. Baik / Minimal : Apabila bahan pelajaran yang
dijarkan hanya 60 % sd 75 %
saja dikuasai siswa.

4. Kurang : Apabila bahan pelajaran yang
diajarkan kurang dari 60 %

dikuasai oleh siswa.

Dari keempat tingkat keberhasilan tersebut di

atas, dapat dipahami bahwa keberhasilan proses belajar
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mengajar yang telah dilakukan guru dan siswa dengan cara
melihat data yang terdapat dalam format daya serap siswa
dalam pelajaran dan presentase keberhasilan siswa dalam
mencapai TIK tersebut dapat diketahui.

Yang perlu ditegaskan penulis dalam pembahasan bab
ini, bahwa yang menjadi ukuran keberhasilan guru dalam
arti ia mampu mengaktualisasikan diri adalah dengan
tercapainya tujuan pembelajaran yang sudah diukur secara
persen dan deskriptif melalui tingkat keberhasilan seper-
ti penulis paparkan di atas.

Sukses tidaknya mengajar ditentukan oleh hasilnya
mengajar itu sendiri, berhasil bila anak-anak sungguh-
sungguh belajar sesuatu. Misalnya, ia memecahkan soal-
soal aljabar, menggunakan bahasa inggris, memahami
sejarah dan sebagainya (Mursell, Nasution, 1995:1 ).

Kemampuan anak-anak sebagaimana terungkap di atas
menurut penulis mengandung kemampuan yang bertahan lama
dan dapat diperguanakan oleh si pelajar dalam hidupnya.
Dalam hal ini, J. Mursell dan Prof. DR. S. Nasuiton,
mengatakan

"Sukses dalam mengajar hendaknya dinilai dari hasil-
hasil yang mantap atau tahan lama dan dapat diperguna-
kan oleh si pelajar dalam hidupnya" (Mursell,
Nasution, 1995 : 1 ).

Mereka, kedua tokoh tersebut di atas, selanjutnya

mencontohkan ; "seorang guru membacakan sanjak "Aku"

ciptaan Chairil Anwar dengan penuh perasaan. Salah
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seorang muridnya sangat terharu lalu menghafalkannya.
Sanjak itu masih dapat dikatakannya di luar kepala dua
puluh tahﬁn kemudian. Guru itu telah mengajarkannya
dengan sukses. Sebaliknya murid tadi telah lupa segala
sesuatu mengenai sejarah dunia. Guru pelajaran itu tidak
mengajar dengan sukses".

Contoh di atas menggambarkan bahwa berhasil atau
sukses tidaknya mengajar, dipengaruhi oleh lamanya dan
mantapnya bahan pelajaran it dikuasai oleh murid-murid,
sehingga dengan mantapnya dan melalui ilmu yang ia
kuasai tersebut, ia dapat memperoleh kehidupan yang layak
yang belum pernah ia rasakan sebelumnya.

Dari uraian tersebut di atas kiranya dapat kita
ambil suatu kesimpulan bahwa pengajaran yang dilakukan
guru bersifat situasional. Artinya guru berhasil dalam
mengajarkan suatu bidang studi tertentu kepada anak
didiknya. Guru yang berhasil di suatu sekolah belum tentu
berhasil di sekolah lain. Guru yang berhasil mengajar IPS
belum tentu berhasil mengajar IPA. Itulah sebabnya ada
pendapat bahwa mengajar itu merupakan suatu "seni" ter-
sendiri. Sehingga muncullah suatu pertanyaan bagaimana
kriteria pengajaran yang berhasil dan apa buktinya ? Dan
bagaimana profil guru yang sukses dalam pemebelajaran

itu?
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Untuk menjawab kedua pertanyaan tadi kita harus
dapat menentukan terlebih dahulu apa yang menjadi kriter-
ia dari keberhasilan pengajaran. Kriteria ini dimaksudkan
sebagai ukuran ataupun patokan dalam menentukan tingkat
keberhasilan suatu pengajaran.

Dengan adanya kriteria, maka pengajaran dapat
diukur dari kriteria tadi, apakah telah sampai pada
kriteria ataukah masih 3jauh, bahkan menyimpang dari
kriteria. Oleh karena pengajaran merupakan suatu proses
yang dinamis untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan, maka berikut ini DR. Nana Sudjana,

(1995:34) memberikan dua kriteria yang bersifat umum

a. Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya (by process)

Kriteria dari sudut proses menekankan kepada
pengajaran sebagai suatu proses haruslah merupakan
interaksi dinamis sehingga siswa sebagai subjek yang
belajar mampu mengembangkan potensinya melalui belajar
sendiri, dan tujuan yang telah ditetapkan tercapai
secara efektif.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keber-
hasilan proses pengajaran banyak dipengaruhi oleh
banyak variable yang datang dari pribadi siswa sen-
diri, usaha guru dalam menyediakan dan menciptakan

kondisi pengajaran, serta variable lingkungan terutama
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sarana dan iklim yang memadai untuk tumbuhnya proses
pengajaran. Keterpaduan tiga variable di atas
merupakan kunci keberhasilan pengajaran ditinjau dari

sudut proses.

Kriteria ditinjau dari sudut hasil yang dicapainya (by
product) .

Kriteria ditinjau dari segi hasil atau produk
menekankan kepada tingkat pengﬁasaan tujuan oleh siswa
baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Asumsi dasar
jalah proses pengajaran yang optimal memungkinkan
hasil belajar yang optimal pula. Ada korelasi antara
proses pengajaran dengan hasil yang dicapai. Makin
besar usaha untuk menciptakan kondisi proses pengajar-
an, makin tinggi pula hasil atau produk yang dicapai
siswa.

Dengan eksistensinya kedua kriteria yang bersi-
fat umum di atas diharapkan guru selalu mawas diri
"dalam usaha dan tindakannya, tidak lekas puas dengan
apa yang telah dicapainya, selalu mengadakan koreksi
diri dan instropeksi demi perbaikan dan penyempurnaan
pengajaran di sekolah. Gurulah yang memikul tanggung-
jawab atas keberhasilan dan kegagalan pengajaran. Oleh
sebab itu mengajar adalah pekerjaan profesional, bukan

pekerjaan sambilan atau pekerjaan tambahan. Mencintai
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profesi dan menghargainya merupakan prasayarat bagi
guru. Déngan demikian dapat dikatakan dari sinilah
awal keberhasilan pengajaran di sekolah.

Sementara itu, seorang guru dikatakan berhasil
bila dalam mengajar ia dapat menunjukkan kemambuannya
sehingga tujuan-tujuan yang telah ditentukan dapat
dicapai oleh subjek belajar. Itulah sebabnya setiap
guru yang mengajar harus dapat melihat dengan jelas
tujuan-tujuan yang hendak dicapai. Untuk mencapai
tujuan itu ada kriteria pencapaian tujuan. Bila tujuan
telah tercapai maka dikatakan guru itu telah berhasil
(Sahertian, 1994:25-26)

Dari uraian-uraian di atas kiranya dapat penu-
lis simpulkan bahwa profil guru yang suskes dalam
proses pencapaian tujuan pembelajaran ialah bilamana
guru yang mengajar suatu bidang studi tertentu itu
berhasil dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan sebelumnya yaitu TIK-nya maupun TIU-nya
dapat tercapai dengan baik.

Dapat ditegaskan pula bahwa sukses dalam menga-
jar hendaknya dinilai dari hasil-hasil yang mantap
atau tahan lama dan dapat dipergunakan oleh pelajar
dalam hidupnya. Tinjauan lebih jauh lagi bahwa profil
guru yang sukses ialah mereka yang dalam setiap proses

pembelajaran selalu memperhatikan pengembangan kondisi
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anak didik baik itu dari segi kognitif, affektif,

maupun :psiko-motoriknya sehingga secara emosional

A

mengala%i perubahan-perubahan yang positif. -




